BAB I1

TINJAUAN UMUM TENTANG WAKAF

A. Pengertian Wakaf
Secara bahasa wakaf berasal dari kata “wagafa” atau “habasa” yang
bisa diartikan dengan menahan. la merupakan kata yang berbentuk masdar
yang pada dasarnya berarti menahan, berhenti, atau diam. Apabila kata tersebut
dihubungkan dengan harta seperti tanah, binatang dan yang lain, ia berarti
pembekuan hak milik untuk faedah tertentu.®

Kata al-Wagf dalam bahasa Arab mengandung pengertian yaitu :
Jredly ol oas 2B

Artinya : Menahan, menahan harta untuk diwakafkan, tidak dipindah
milikkan.'’

Maka wakaf menurut syara™ berarti penahanan hak milik atas materi
benda (al-,,ain) untuk tujuan menyedekahkan manfaat atau faedahnya (al-
manfa,,ah) di jalan Allah. Yang dimaksud dengan menahan dzat (asal) benda
adalah menahan barang yang diwakafkan agar tidak diwariskan, digunakan
dalam bentuk dijual, dihibahkan, digadaikan, disewakan, dipinjamkan, dan

sejenisnya.'®

16 Sayyid Sabig. Fikih Sunnah jilid XIV. (Bandung:PT Alma‘“arif 1987), 153.

17 Departemen Agama, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia. (Jakarta: Direktorat
pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI.
2007), 1.

18 Muhammad Jawad Mughniyah. Figh Lima Mazhab: Edisi Lengkap.(Jakarta : PT Lentera
Basritama. 1996), 383.
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Sedangkan dalam buku-buku figh, para ulama berbeda pendapat
dalam memberi pengertian wakaf. Perbedaan tersebut membawa akibat yang
berbeda pada hukum yang ditimbulkan. Definisi wakaf menurut ahli figh

adalah sebagai berikut :

Lo il Saadly Cailll el Jo gl e i Gl s g0) 3 oy
192/\9\*)?

Artinya: “Wakaf dalam arti syara’ menurut imam Abu Hanifah: Menahan
benda atas milik waqif dan menyedekahkan manfaatnya seperti halnya
pinjam-meminjam”. Imam Abu Hanifah mengartikan wakaf sebagai
menahan suatu benda yang menurut hukum tetap milik si waqif dalam
rangka mempergunakan manfaatnya untuk kebajikan. Definisi wakaf
tersebut menjelaskan bahwa kedudukan harta wakaf masih tetap tertahan
atau terhenti di tangan wagqif itu sendiri. Dengan artian, waqif masih menjadi
pemilik harta yang diwakafkannya, bahkan diperbolehkan menarik kembali
dan menjualnya. Si wagqif apabila meninggal maka harta wakaf menjadi
harta warisan bagi ahli warisnya, jadi yang timbul dari wakaf tersebut

hanyalah “menyumbangkan manfaat”.

s 6, . p T of .o} % L2 (o2
2. 222 853 G 343 dalay Gaind) A 51 530 35 A3 wis as

“Menjadikan manfaat benda yang dimiliki, baik rupa sewa atau hasilnya

untuk diserahkan kepada orang yang berhak, dengan menyerahkan

19 Ibnu Hammam al-Hanafi, Fathul Qadir, (Maktabah Syamilah), 60
20 Ahmad al-Dardir, Al-Syarah al-Shagir, (Maktabah Syamilah), 203.
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berjangka waktu sesuai dengan kehendak wakif’. Madzhab Maliki
berpendapat, wakaf itu tidak melepaskan harta yang diwakafkan dari
kepemilikan wagqif, akan tetapi wakaf tersebut mencegah wagqif melakukan
tindakan yang dapat melepaskan kepemilikannya atas harta tersebut kepada
yang lain dan wagqif berkewajiban menyedekahkan manfaatnya serta tidak
boleh menarik kembali wakafnya. Maka dalam hal ini wakaf tersebut
mencegah waqif menggunakan harta wakafnya selama masa tertentu sesuai
dengan keinginan wagqif ketika mengucapkan akad (sighat). Jadi pada
dasarnya perwakafan ini berlaku untuk suatu masa tertentu, dan karenanya
tidak boleh disyaratkan sebagai wakaf kekal (selamanya).

3. Syafi’iyah dan Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa wakaf adalah
melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan waqif, setelah
sempurna prosedur perwakafan.?! Maka dalam hal ini wakaf secara otomatis
memutuskan hak pengelolaan yang dimiliki oleh waqif untuk diserahkan
kepada nadzir yang dibolehkan oleh syariah, dimana selanjutnya harta
wakaf itu menjadi milik Allah.

Dari beberapa definisi wakaf tersebut, dapat disimpulkan bahwa
wakaf bertujuan untuk memberikan manfaat atau faedah harta yang
diwakafkan kepada orang yang berhak dan dipergunakan sesuai dengan ajaran
syariah Islam. Hal ini sesuai dengan fungsi wakaf yang disebutkan pasal 5 UU

no. 41 tahun 2004 yang menyatakan bahwa wakaf berfungsi mewujudkan

21 Departemen Agama, Figh Wakaf. (Jakarta:Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat
Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI. 2003), 2.
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potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk kepentingan ibadah

dan untuk memajukan kesejahteraan umum.

B. Dasar Hukum Wakaf
Dalam Al-Qur’an, kata wakaf sendiri tidak secara eksplisit
disebutkan, akan tetapi keberadaannya diilhami oleh ayat-ayat Al-Qur an dan
contoh dari Rasulullah saw serta tradisi para sahabat. Dasar hukum wakaf
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Al-Qur’an
Beberapa ayat yang telah mengilhami dan dapat digunakan sebagai
pedoman atau dasar seseorang untuk melakukan ibadah wakaf, dan
menjadikannya sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Ayat-
ayat tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Surat Ali Imran ayat 92
VY e o @0 50 o2 3 WA U 022 & LA &5 50 o

Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu
cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah
mengetahuinya.( Q.S ali ‘imran:92)?

b. Surat Al-Bagarah ayat 261

Bl ki g e e S RS ot g 2 0,48 1 s
YUY 2 fig g 3 24 Caslat Hi5 5

22 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, 91.
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Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji.
Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki. Dan
Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Q.S :Al-
Bagarah : 261)%3

c. Surat Al-Bagarah ayat 267

15458 Y5 231 o 180 G G5 a8 G Sgh e WAET VAT Dl T

YAV Ls 2d 51l 4 1etaadS 3T Y) s T deds oA 4L e A

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji. (Q.S Al-Bagarah:267).2*

2. Al-Hadits

Ajaran wakaf sebagaimana dalam ayat-ayat Al-Qur’an di atas,
ditegaskan oleh beberapa Hadits Nabi yang menyinggung masalah wakaf,
diantaranya, Hadits Nabi yang lebih tegas menggambarkan dianjurkannya
ibadah wakaf, yaitu perintah Nabi kepada Umar bin Khattab untuk

mewakafkan tanahnya yang ada di Khaibar, yaitu:

P
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28 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, 65.
24 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, 67.
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3 Gl ol i Sady Gl T 0T s 0 B e Y g s
25 T
(s olyy) 4 J3a2d

Artinya: Dari Ibnu Umar ra. Berkata, bahwa sahabat Umar Ra.
Memperoleh sebidang tanah d Khaibar kemudian menghadap kepada
Rasulullah untukm memohon petunjuk Umar berkata : Ya Rasulullah, saya
mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, saya belum pernah mendapatkan
harta sebaik itu, maka apakah engkau perintahkan kepadaku ? Rasulullah
menjawab: Bila kamu suka, kamu tahan (pokoknya) ntanah itu, dan kamu
sedekahkan (hasilnya). Kemudian Umar menyedekahkannya kepada orang-
orang fakir, kaum kerabat, budak belian, sabilillah, ibnu sabil dan tamu. Dan
tidak mengapa atau tidak dilarang bagi yang menguasai tanah wakaf itu
(pengurusnya) makan dari hasilnya dengan cara yang baik (sepantasnya)
atau makan dengan tidak bermaksud menumpuk harta (HR. Muslim).

z P £
o -

3w paEy de s Bin 2 V) B 5 V) das ALl Sdy &G 13

(koo o1s)) & 5536 o A5

Artinya:“Apabila anak Adam meninggal dunia maka terputuslah
semua amalnya, kecuali tiga (macam), yaitu sedekah jariyah (yang
mengalir terus), ilmu yang dimanfaatkan, atau anak shaleh yang
mendoakannya. ” (HR Muslim)?

Berdasarkan hadis di atas menunjukkan bahwa wakaf merupakan
salah satu ibadah yang pahalanya tidak akan putus sepanjang manfaat harta
yang diwakafkan itu masih dapat diambil, meskipun si pelaku wakaf sudah

meninggal dunia. Oleh sebab itu wakaf tergolong ke dalam kelompok amal

jariah (yang mengalir).

2 Imam Abi Muslim Ibnu al-Hajj, Shahih Muslim, Jilid Ill, (Beirut: Daar al-Ihya’ al-
Thirosul Araby, t.th,) 1255
26 | bid.



C. Rukun dan Syarat Wakaf
Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan syaratnya.
Berikut ini akan dijelaskan mengenai rukun dan syarat yang ada dalam wakaf.
1. Rukun Wakaf
Dalam istilah fikih, rukun merupakan penyempurna sesuatu dan
bagian dari sesuatu itu sendiri. Sedangkan menurut bahasa, rukun
diterjemahkan dengan sisi yang terkuat atau sisi dari sesuatu yang menjadi
tempat bertumpu.
Menurut para ulama, rukun wakaf atau unsur wakaf ada empat,
yaitu:
a. Wagqif (pihak yang mewakafkan hartanya).
b. Mauquf™alaih (pihak yang diberi wakaf / peruntukan wakaf).
¢. Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan).
d. Shighat atau ikrar (pernyataan atau ikrar waqif sebagai suatu kehendak
untuk mewakafkan sebagian harta bendanya).?’
2. Syarat Wakaf
Dari rukun-rukun wakaf yang telah disebutkan diatas, masing-
masing mempunyai syarat tersendiri yang harus dilakukan demi sahnya
pelaksanaan wakaf, syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut :
a. Wagqif (orang yang mewakafkan). Dalam hal ini syarat wagif adalah
merdeka, berakal sehat, baligh (dewasa), tidak berada di bawah

pengampuan. Karena wagqif adalah pemilik sempurna harta yang

27 Juhaya S. Praja,. Perwakafan Di Indonesia. (Bandung:Yayasan Piara, 1997), 27.
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diwakafkan, maka wakaf hanya bisa dilakukan jika tanahnya adalah

milik sempurna wagqif tersebut.

b. Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan). Dalam perwakafan,
agar dianggap sah maka harus memenuhi beberapa syarat sebagai
berikut:

1) Harta wakaf itu memiliki nilai (ada harganya). Maksudnya adalah
dalam praktiknya harta tersebut dapat bernilai apabila telah dimiliki
oleh seseorang, dan dapat dimanfaatkan dalam kondisi bagaimanapun.

2) Harta wakaf itu jelas bentuknya. Artinya diketahui dengan yakin
ketika benda tersebut diwakafkan, sehingga tidak akan menimbulkan
persengketaan.

3) Harta wakaf itu merupakan hak milik dari waqif.

4) Harta wakaf itu berupa benda yang tidak bergerak, seperti tanah, atau
benda yang disesuaikan dengan wakaf yang ada.

C. Maukuf ‘alaih (peruntukan wakaf). Wakaf harus dimanfaatkan dalam
batas-batas yang diperbolehkan oleh Syariat Islam, karena pada dasarnya
wakaf merupakan amal yang bertujuan mendekatkan manusia pada
Tuhan. Untuk menghindari penyalahgunaan wakaf, maka wagqif perlu
menegaskan tujuan wakafnya. Apakah harta yang diwakafkan itu untuk
menolong keluarganya sendiri sebagai wakaf keluarga, atau untuk fakir
miskin, dan lain-lain, atau untuk kepentingan umum yang jelas tujuannya

untuk kebaikan.
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d. Shighat (ikrar wakaf). Pernyataan atau ikrar wakaf itu harus dinyatakan

13

secara tegas baik lisan maupun tertulis, dengan redaksi ‘“aku

mewakafkan” atau kalimat yang semakna dengannya. Namun shighat

wakaf cukup dengan ijab saja dari wagqif dan tidak perlu gabul dari
maukuf ‘alaih. 1Krar ini penting karena membawa implikasi gugurnya
hak kepemilikan wakaf dan harta wakaf menjadi milik Allah atau milik
umum yang dimanfaatkan sesuai dengan tujuan wakaf itu sendiri.

Secara garis besar, syarat sahnya shighat ijab, baik lisan maupun
tulisan ialah :

1) Shighat harus munjazah (terjadi seketika/selesai). Maksudnya ialah
shighat tersebut menunjukan terjadi dan terlaksananya wakaf seketika
setelah shighat ijab diucapkan atau ditulis.

2) Shighat tidak diikuti syarat batil (palsu). Maksudnya ialah syarat yang
menodai atau mencederai dasar wakaf atau meniadakan hukumnya,
yakni kelaziman dan keabadian.

3) Shighat tidak diikuti pembatasan waktu tertentu dengan kata lain
bahwa wakaf tersebut untuk selamanya. Wakaf adalah shadagah yang
disyari’atkan untuk selamanya, jika dibatasi waktu berarti
bertentangan dengan syari’at, oleh karena itu hukumnya tidak sah.

4) Tidak mengandung suatu pengertian untuk mencabut kembali wakaf
yang sudah dilakukan.

Selain syarat dan rukun harus dipenuhi, dalam perwakafan

sebagaimana disebutkan di atas, kehadiran nadzir sebagai pihak yang diberi
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kepercayaan mengelola harta wakaf sangatlah penting. Walaupun para
mujtahid tidak menjadikan nadzir sebagain salah satu rukun wakaf, namun
para ulama sepakat bahwa waqif harus menunjuk nadzir wakaf, baik yang
bersifat perseorangan maupun kelembagaan. Pengangkatan nadzir wakaf ini
bertujuan agar harta wakaf tetap terjaga dan terurus, sehingga harta wakaf tidak
sia-sia.

Nadzir sebagai pihak yang bertugas untuk memelihara dan mengurusi
wakaf mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam perwakafan.
Sedemikian pentingnya kedudukan nadzir dalam perwakafan, sehingga
berfungsi tidaknya benda wakaf tergantung pada nadzir itu sendiri. Untuk itu,
sebagai instrumen penting dalam perwakafan, nadzir harus memenuhi syarat-
syarat yang memungkinkan, agarv wakaf dapat diberdayakan sebagai mana
mestinya.

Untuk lebih jelasnya persyaratan Nadzir wakaf itu dapat diungkapkan
sebagai berikut :

a. Syarat moral
a. Paham tentang hukum wakaf dan ZIS, baik dalam tinjauan syari’ah
maupun perundang-undangan RI.
b. Jujur, amanah dan adil sehingga dapat dipercaya dalam proses
pengelolaan dan tepat sasaran kepada tujuan wakaf.
c. Tahan godaan terutama menyangkut perkembangan usaha.
d. Pilihan, sungguh-sungguh dan suka tantangan.

e. Punya kecerdasan, baik emosional maupun spiritual.
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b. Syarat manajemen
a. Mempunyai kapasitas dan kapabilitas yang baik dalam leadership.
b. Visioner.
c. Mempunyai kecerdasan yang baik secara intelektual yang baik secara
intelektual, sosial dan pemberdayaan.
d. Profesional dalam pengelolaan harta.
c. Syarat bisnis
a. Mempunyai keinginan.
b. Mempunyai pengalaman dan atau siap untuk dimagangkan.
c. Punya ketajaman melihat peluang usaha sebagaimana layaknya
entrepreneur.

Dari persyaratan yang telah dikemukakan diatas menunjukan bahwa
nadzir menempati pada pos yang sangat sentral dalam pola pengelolaan harta
wakaf. Ditinjau dari segi tugas nadzir, dimana dia berkewajiban untuk
menjaga, mengembangkan dan melestarikan manfaat dari harta yang
diwakafkan bagi orang-orang yang berhak menerimanya, jadi jelas berfungsi

atau tidaknya wakaf bergantung pada peran nadzir.?®

D. Macam-macam Wakaf
Bila ditinjau dari segi peruntukkan ditunjukkan kepada siapa wakaf

itu, maka wakaf dapat dibagi menjadi dua macam:

28 Departemen Agama, Pedoman Pengelolaan Wakaf Tunai. (Jakarta:Direktorat
Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI.
2007), 52.
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1. Wakaf Ahli Yaitu Wakaf yang ditunjukkan kepada orang-orang tertentu,
seseorang atau lebih, keluarga si wagif atau bukan. Wakaf seperti ini juga
disebut Wakaf Dzurri. Apabila ada seseorang yang mewakafkan sebidang
tanah kepada anaknya, lalu kepada cucunya, wakafnya sah dan yang berhak
yang mengambil manfaatnya adalah mereka yang ditunjuk dalam
pernyataan wakaf. Dalam satu segi, wakaf dzurri ini baik sekali, karena si
wagqif akan mendapat dua kebaikan dari amal ibadah wakafnya, juga
kebaikan dari silaturahmi terhadap keluarga yang diberikan harta wakaf.

2. Wakaf Khairi Yaitu, Wakaf yang secara tegas untuk kepentingan keagaman
atau kemasyarakatan (kebajikan umum), seperti wakaf yang diserahkan
untuk keperluan pembangunan masjid, sekolah, jembatan, rumah sakit, panti

asuhan anak yatim dan lain sebagainya.?®

Manfaat Wakaf

Wakaf memiliki hikmah yang sangat besar, dan pahala yang diterima
oleh mereka yang melakukannya adalah amat besar pula. Sebagian orang miskin
tidak mampu untuk mencari nafkah dikarenakan lemahnya kekuatan yang mereka
miliki, yang disebabkan karena sakit atau yang lainnya, seperti halnya para wanita
yang tidak memiliki kekuatan untuk melakukan pekerjaan sebagaimana para
lelaki.

Mereka adalah orang-orang yang sangat berhak mendapatkan cinta

dan belas kasihan. Apabila diwakafkan kepada mereka sejumlah harta atau

90.

Muhammad Daud Al,.. Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf. (Jakarta:UIP, 2005), 89-
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sedekah, maka hal itu akan sangat membantu mereka untuk bisa terlepas dari

belenggu kemiskinan, sehingga beban kehidupan mereka akan menjadi lebih

ringan. Orang yang mewakafkan hartanya akan mendapatkan pahala dari Allah

di hari yang tidak ada perlindungan kecuali perlindungan-Nya, yaitu di hari di

mana amal perbuatan ditimbang.

Al-Qur'an tidak pernah menjelaskan secara spesifik dan tegas tentang
wakaf. Hanya saja, karena wakaf itu merupakan salah satu bentuk kebajikan
melalui harta benda, maka para ulama pun memahami bahwa ayat-ayat Al-
Quran yang memerintahkan pemanfaatan harta untuk kebajikan juga
mencakup kebajikan melalui wakaf.3! Wakaf adalah menahan sesuatu benda
yang kekal zatnya, dan memungkinkan untuk diambil manfaatnya guna
diberikan untuk jalan kebaikan.®? Untuk itu wakaf hikmahnya besar sekali
antara lain:

a. Harta benda yang diwakafkan dapat tetap terpelihara dan terjamin
kelangsungannya. Tidak perlu khawatir barangnya hilang atau pindah
tangan, karena barang wakaf tidak boleh dijual, dihibahkan, atau
diwariskan.

b. Orang yang berwakaf sekalipun sudah meninggal dunia, masih terus
menerima pahala, sepanjang barang wakafnya itu masih tetap ada dan masih

dimanfaatkan.

30 Syeikh Ali Ahmad al-Jarjawi, Hikmah al-Tasyri' wa Falsafatuh, Juz I, (Beirut: Dar al-
Fikr, 19800, 131.

31 Helmi Karim, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 103

32 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002) 240
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c. Wakaf merupakan salah-satu sumber dana yang penting yang besar sekali
manfaatnya bagi kepentingan agama dan umat. Antara lain untuk
pembinaan kehidupan beragama dan peningkatan kesejahteraan umat Islam,
terutama bagi orang-orang yang tidak mampu, cacat mental/fisik, orang-
orang yang sudah lanjut usia dan sebagainya yang sangat memerlukan
bantuan dari sumber dana seperti wakaf itu.>®

Wakaf di samping mempunyai nilai ibadah juga sebagai tanda syukur
seorang hamba atas nikmat yang telah dianugerahkan Allah, juga berfungsi
sosial.Dengan wakaf, di samping dana-dana sosial lainnya, kepincangan
diantara kelompok yang berada dan yang tidak berada dapat ditipiskan atau
jurang antara si miskin dan si kaya dapat dipertepis dan dihilangkan terutama
dalam dalam bentuk wakaf yang dikhususkan kepada kelompok yang tidak
mampu. Dengan wakaf itu juga, penyediaan sarana dan prasarana ibadah,
pendidikan seperti masjid, mushola, gedung-gedung pendidikan akan lebih
memungkinkan dengan menggunakan potensi wakaf yang ada.

Hikmah wakaf itu termasuk hikmah yang paling besar dan nikmatnya
kembali kepada orang yang menerima wakaf termasuk nikmat yang paling
besar.Bahwasannya diantara orang fakir ada juga yang tidak mampu
berusaha.Adakalanya masih kecil atau karena lemah tenaganya oleh sebab

penyakit atau selain penyakit seperti orang yang tidak mampu bekerja keras di

33 Masjfuk Zuhdi, Studi Islam: Jilid 111, (Jakarta: Rajawali, 1988), 77-79.
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perusahaan-perusahaan atau tempat lainnya yang termasuk pekerjaan laki-
laki.3

Wakaf dapat membantu pihak yang miskin, baik miskin dalam artian
ekonomi maupun miskin tenaga. Di lain pihak juga bertujuan untuk
meningkatkan pembangunan keagamaan, di samping itu hikmah lain ialah
dapat membentuk jiwa sosial di tengah-tengah masyarakat. Dapat juga
mendidik manusia agar manusia mempunyai tenggang rasa terhadap
sesamanya. Si kaya akan merasa bertanggung jawab terhadap si miskin,
sehingga muncul saling melindungi, sebagai tindak lanjutnya akan terjalin
hubungan ukhwabh islamiyah dan menjadi persatuan umat.

Diantara orang yang Allah karuniai harta yang berlimpah ada yang
ingin lebih meningkatkan ketaatan dengan memperbanyak bekal dan semakin
mendekatkan diri kepada Allah. Sehingga mereka menjadikan sebagian
hartanya tetap utuh dan nilai kemanfaatannya tetap mengalir dengan cara
mewakafkannya, dia khawatir bila setelah dia mati hartanya beralih ke
pangkuan orang yang tidak dapat menjaga dan merawatnya sehingga Allah
mensyariatkan wakaf.*

Mengingat besarnya manfaat wakaf itu, maka Nabi sendiri dan para
sahabat dengan ikhlas mewakafkan masjid, tanah, sumur, kebun dan kuda
milik mereka pribadi. Jejak (sunah) Nabi dan para sahabatnya itu kemudian

diikuti oleh umat Islam sampai sekarang.%

34 Abdul Halim, Hukum Perwakafan di Indonesia, (Ciputat, Ciputat Press,2005), 40-41

3 Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At-Tuwaijiri, Ensiklopedi Islam Al Kamil,
terj. Achmad Munir Badjeber (Jakarta Timur: Darus Sunnah Press, 2007), 938

% Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Juz Ill, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), 308.
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Menurut Didin Hafidhuddin, banyak hikmah dan manfaat yang dapat
diambil dari kegiatan wakaf, baik bagi wakif maupun bagi masyarakat secara
lebih luas, antara lain yaitu menunjukkan kepedulian dan tanggungjawab
terhadap kebutuhan masyarakat. Keuntungan moral bagi wakif dengan
mendapatkan pahala yang akan mengalir terus, walaupun wakif sudah
meninggal dunia. Memperbanyak aset-aset yang digunakan untuk kepentingan
umum yang sesuai dengan ajaran Islam merupakan sumber dana potensial bagi
kepentingan peningkatan kualitas umat, seperti pendidikan, kesehatan,
kesejahteraan dan sebagainya.®’

Dalam kaitan dengan hikmah dan manfaat wakaf, M.A. Mannan yang
dikutip Didin Hafidhuddin menulis:

Sepanjang sejarah Islam wakaf telah memerankan peranan yang
sangat penting dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan sosial, ekonomi, dan
kebudayaan masyarakat Islam. Selain itu, keberadaan wakaf juga telah banyak
memfasilitasi para sarjana dan mahasiswa dengan berbagai sarana dan

prasarana yang memadai untuk melakukan riset dan pendidikan, sehingga
dapat mengurangi ketergantungan dana pada pemerintah.

Pernyataan menunjukkan bahwa wakaf mempunyai peranan yang
penting sehingga dapat mengurangi ketergantungan dana pada pemerintah.
Kenyataan menunjukkan institusi wakaf telah menjalankan sebagian dari tugas-
tugas institusi pemerintah atau kementerian kementerian Kkhusus seperti
Departemen Kesehatan, Pendidikan, dan Sosial. Ada bukti-bukti yang
mendukung pernyataan bahwa sumber- sumber wakaf tidak hanya digunakan

untuk membangun perpustakaan, ruang-ruang belajar, tetapi juga untuk

37 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif, (Jakarta: Gema Insani, 2003),124.
38 |bid. 124.
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membangun perumahan siswa, kegiatan riset seperti untuk jasa-jasa fotokopi,
pusat seni, dan lain-lain.*®

Keberadaan wakaf terbukti telah banyak membantu bagi
pengembangan ilmu-ilmu medis melalui penyediaan fasilitas-fasilitas publik di
bidang kesehatan dan pendidikan seperti: pembangunan rumah sakit, sekolah
medis, dan pembangunan industri di bidang obat-obatan serta kimia.
Penghasilan wakaf bukan hanya digunakan untuk mengembangkan obat-obatan
dan menjaga kesehatan manusia, tetapi juga obat-obatan untuk hewan.

Manusia dapat mempelajari obat-obatan serta penggunaannya dengan
mengunjungi rumah sakit-rumah sakit yang dibangun dari dana hasil
pengelolaan aset wakaf. Bahkan pendidikan medis kini tidak hanya diberikan
di sekolah-sekolah medis dan rumah sakit, tetapi juga telah diberikan oleh
masjid-masjid dan universitas-universitas seperti universitas Al-Azhar Kairo
(Mesir) yang dibiayai dana hasil pengelolaan aset wakaf. Bahkan pada abad ke-
4 Hijriyah, rumah sakit anak yang didirikan di Istambul (Turki) dananya
berasal dari hasil pengelolaan asset wakaf.*°

Pada periode Abbasiyah, dana hasil penyusun pengelolaan asset wakaf
juga digunakan untuk membantu pembangunan pusat seni dan telah sangat
berperan bagi perkembangan arsitektur Islam, terutama arsitektur dalam bangunan

masjid, sekolah dan rumah sakit.*!
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